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Skripsi ini membahas tentang pemanfaatan layanan multimedia bagi 
penyandang disabilitas diSekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar. Permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pemanfaatan layanan multimedia 
bagi penyandang disabilitas di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar (2) Kendala 
dalam pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang disabilitas di Sekolah Luar  
Biasa Negeri 2 Makassar. 
 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan 
layanan multimedia bagi penyandang disabilitas  di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 
Makassar serta untuk mengetahui kendala yang dihadapi  dalam pemanfaatan layanan 
multimedia  di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan secara deskriptif kualitatif. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah Wakil kepala sekolah, penanggung jawab perpustakaan, 
pustakwan serta guru. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dengan 
cara observasi, wawancara serta dokumentasi. Kemudian,  Teknik pengelolaan data 
dan analisis data dilakukan dengan tiga tahap yaitu reduksi data, analisis data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan multimedia 
bagi penyandang disabilitas di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar 
telah dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, hal ini dapat di buktikan dengan 
dimanfaatkannya sarana dan prasarana yang telah disediakan  seperti komputer dan 
proyektor yang telah di gunakan oleh siswa dalam mengakses informasi melalui 
media audio visual. Adapun kendala dalam pemanfaatan layanan multimedia yaitu 
sarana dan prasarana layanan yang ada masih sangat terbatas karena jumlah komputer  
yang di miliki perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar tidak sebanding 
dengan jumlah pemustaka yang sering berkunjung ke perpustakaan, perpustakaan di 
Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar juga sementara ini belum memiliki 








A. Latar Belakang  
Layanan multimedia merupakan suatu layanan yang berkaitan langsung dengan 
teknologi informasi atau yang berhubungan dengan media audio-visual, layanan ini 
banyak digunakan khususnya pada perpustakaan inklusi. Layanan ini merupakan 
fasilitas khusus bagi penyandang disabilitas agar dapat mengakses informasi dengan 
mudah, karena penyandang disabilitas memiliki keterbatasan fisik  dan mental tidak 
seperti yang di miliki oleh orang normal pada umumnya, sarana dan prasarana layanan 
multimedia pada perpustakaan inklusi berbeda dengan perpustakaan yang di akses oleh 
orang normal khususnya pada layanan yang di sediakan.  
Dengan adanya penelitian tentang pemanfaatan layanan multimedia terhadap 
penyandang disabilitas, maka dengan itu semua pengguna informasi akan mengetahui 
bahwa perpustakaan tidak hanya menyediakan fasilitas layanan bagi orang normal saja, 
akan tetapi perpustakaan juga telah menyediakan fasilitas layanan khusus untuk orang 
yang memiliki keterbatasan fisik atau dengan kata lain biasa disebut  penyandang 
disabilitas. Dalam hal ini penyandang disabilitas  telah disiapkan layanan khusus  
berupa layanan multimedia seperti  screen reader yang berfungsi untuk membaca 






Disini perpustakaan tidak bisa lepas dari konsep dasarnya  sebagai pusat 
informasi yang berperan penting ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu baik 
tidaknya sebuah perpustakaan tergantung bagaimana kinerja yang diterapkan. Dengan 
adanya kinerja tersebut maka akan menentukan citra perpustakaan di mata masyarakat. 
Dengan kata lain, perpustakaan harus menyediakan berbagai macam fasilitas dengan  
melihat kondisi masyarakat sekitarnya. Karena masyarakat akan memberikan penilaian 
yang bagus  berdasarkan manfaat  yang mereka dapatkan terhadap layanan 
perpustakaan. Jika masyarakat pengguna informasi merasa puas dengan layanan yang 
diberikan perpustakaan, maka  dengan itu kinerja perpustakaan sudah tercapai. 
Sementara itu dalam konteks kebijakan, dalam Undang-undang No. 8 tahun 2016 
tentang Penyandang Disabilitas  pasal 1 merumuskan batasan penyandang disabilitas 
adalah : 
Setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau 
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan 
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan 
efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. (Undang-
Undang Republik Indoneisa 2016) 
  
Definisi ini menggantikan pengertian sebelumnya tentang keberadaan orang-
orang yang mempunyai ketidakberfungsian sebagian dari organ tubuh atau gangguan 
mentalnya adalah dengan menggunakan istilah penyandang cacat. 
Perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendididkan di sekolah 





buku. Kumpulan bahan pustaka tersebut diorganisasikan  secara teratur dan sistematis 
dalam suatu ruangan sehingga dapat membantu muted-murid dan para guru dalam 
proses pembelajaran sehingga dengan demikian perpustakaan turut serta dalam 
menyukseskan pencapaian tujuan lembaga pendidikan yang menaunginya. (Prastowo 
2013) 
Secara lebih umum, perpustakaan adalah suatu tempat yang di dalamnya terdapat 
kegiatan menghimpun, mengelola, dan menyebarluaskan segala macam informasi, 
baik yang tercetak maupun yang terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, 
surat kabar, film, kaset, tape recorder, video, komputer, dan lain-lain. Dapat diuraikan 
bahwa perpustakaan merupakan suatu bentuk organisasi yang memiliki tugas untuk 
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan melayani kebutuhan informasi para 
pengguna perpustakaan. 
Sedangkan menurut (Ibrahim 2014)  dalam bukunya “Pengantar Ilmu 
Perpustakaan dan Kearsipan” bahwa perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi 
sumber belajar merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan pengawasan dalam suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan dan 
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan 
cara tertentu dengan memanfaatkan sumber daya manusia untuk dimanfaatkan sebagai 
sumber informasi. 
Dalam kemajuan teknologi yang semakin canggih dan beragam fungsinya ini, 





beradaptasi dalam keberlangsungan hidupnya, itu disebabkan karena di era informasi 
ini banyaknya persaingan dalam kebutuhan informasi (information needs), namun 
disisi lain manusia ada yang terlahir tidak sempurna. Tidak sempurna disini yang 
dimaksud keterbatasan panca indera dalam melakukan aktivitas, baik disebabkan 
secara lahir maupun kecelakaan sebelumnya, seperti contoh penyandang cacat, entah 
itu tunanetra, tunarungu dan lain-lain yang juga memiliki keterbatasan fisik. Padahal 
mereka (penyandang cacat) juga berkebutuhan terhadap informasi yang ada, informasi 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan informasi yang mereka inginkan, tetapi 
penyandang cacat ini mengalami keterbatasan dalam menyerap informasi yang ada, 
sehingga diperlukan sebuah media atau alat bantu untuk memudahkan para 
penyandang cacat untuk mendapatkan informasi, seperti halnya pada tunanetra, 
penyandang tunanetra merupakan salah satu tipe anak berkebutuhan khusus (ABK), 
yang mengacu pada hilangnya fungsi indera visualnya, adanya keterbatasan visual bagi 
penyandang cacat tunanetra ini tentu juga menyebabkan keterbatasan pada media yang 
akan digunakan untuk menyerap berbagai macam informasi. 
Dalam pasal 43 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 2014 
Tentang Pelaksanaan Undang – Undang No. 43 Tahun 2007, menjelaskan bahwa 
sarana dan prasarana harus memenuhi aspek teknologi, konstruksi, ergonomis, 
efesiensi, dan efektivitas. Mengacu pada ketentuan Pasal 21 Undang – Undang 
Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 ayat 1 dan 2 sebagai berikut: (1) Perpustakaan 





komunikasi untuk pengelolaan koleksi, pengembangan perpustakaan, dan kerjasama 
perpustakaan. (2) Sarana teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana yang 
dimaksud pada ayat 1 disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan teknologi 
informasi (Undang-Undang Republik Indonesia 2007). 
Perpustakaan sebagai salah satu sarana penting pendidikan juga harus 
mendukung adanya pendidikan inklusi karena perpustakaan diperuntukkan bagi semua 
warga negara tanpa diskriminatif. Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan 
layanan dan fasilitas dari perpustakaan. Dengan demikian perpustakaan hendaknya 
juga siap baik dalam hal sarana prasarana, koleksi, maupun sumber daya manusianya 
(pustakawan) untuk memberikan layanan bagi penyandang disabilitas. 
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar adalah sebuah lembaga pendidikan 
formal yang melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai 
lembaga pendidikan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar dibentuk oleh banyak 
unsur yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yang  proses intinya adalah 
pembelajaran bagi peserta didik. 
Dengan diterapkannya layanan multimedia khusus untuk penyandang Disabilitas 
maka dengan itu semua kalangan masyarakat dapat dengan mudah mengakses 
informasi yang dibutuhkannya, dalam hal ini perpustakaan tidak membedakan 
penggunanya termasuk orang yang memiliki keterbatasan fisik dalam artian 





sangatlah membantu seseorang yang mempunyai keterbatasan dalam menunjang 
proses pendidikannya sehingga seseorang tersebut tidak akan ketinggalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat. 
Pada kenyataanya layanan ini sudah banyak di terapkan pada SLB yang ada di 
Makassar. Akan tetapi entah apa yang menjadi masalahnya sehingga layanan ini tidak 
terlalu difungsikan sedangkan begitu banyaknya siswa yang membutuhkan informasi 
yang up to date untuk menambah wawasan pengetahuannya. Maka dengan itu perlu 
dilakukan penelitian yang mendalam terkait dengan masalah yang terjadi. 
B. Rumusan Masalah 
Dasar uraian diatas yang menjadi pokok permasalahan penelitian adalah : 
1. Bagaimana pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang disabilitas 
di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar. 
2. Apa saja kendala dalam pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang 
disabilitas di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Pada peneletian ini peneliti berfokus pada pemanfaatan layanan multimedia 
yang ada di perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar dan kendala yang 
dihadapi dalam memanfaatkan layanan multimedia, ditinjau dari observasi yang 






2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul tersebut, maka peneliti 
mengemukakan pengertian dari kata yang terdapat pada judul proposal tersebut 
sebagai berikut: 
a. Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. 
Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara peserta 
didik dengan bahan atau sistem pembelajaran. Pemanfaatan  mempunyai tanggung 
jawab untuk mencocokan pebelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, 
menyiapkan pebelajar agar dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang 
dipilih, memberikan bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil 
yang dicapai pebelajar, serta memasukannya kedalam prosedur organisasi yang 
berkelanjutan. 
b. Layanan multimedia (audio visual) adalah layanan yang secara langsung 
bersentuhan dengan TI, dan diimplementasikan menggunakan komputer dalam 
menyajikan dan menggabukan teks, gambar, suara, dan video dengan 
memudahkan  pengguna untuk berinterksi dengan dengan sistem multimedia. 
c.  Penyandang disabilitas adalah kelompok masyarakat yang beragam, diantaranya 
penyandang disabilitas yang mengalami disabilitas fisik, disabilitas mental 
maupun gabungan dari disabilitas fisik dan mental. Istilah penyandang disabilitas 
pun sangat beragam. Kementerian Sosial menyebut penyandang disabilitas 





istilah berkebutuhan khusus, sedangkan Kementerian Kesehatan menyebut 
dengan istilah Penderita cacat. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penyusunan proposal ini penulis melakukan penelitian serupa yang 
dilakukan dalam berbagai pendekatan. Laporan hasil penelitian terdahulu tersebut 
menjadi acuan bagi peneliti untuk menyusun proposal peneliti ini. Maksud dari 
pengkajian agar dapat diketahui bahwa apa yang yang akan penulis teliti sekarang tidak 
sama dengan peneliti dari skripsi-skripsi terdahulu. 
Adapun setalah penulis mengadakan suatu tinjauan kepustakaan dari segi 
penokohan dan medianya ada beberapa yang telah melakukan penelitian namun 
terbatas pada analisis isi pesan dakwahnya saja. Penulis akhirnya menemukan beberapa 
skripsi yang memilii judul yang hampir sama dengan apa yang akan penulis teliti. 
Laporan hasil penelitian surupa yang dimaksud di antaranya:  
1. Skripsi St Nur Aisyah Jurusan Ilmu Perpustakaan 2012 yang berjudul “ Layanan 
Perpustakaan Untuk Pemustaka Penyandang Cacat (Studi Kasus di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan) Sentra Pelatihan 
Khusus Pelayanan Layanan Khusus”. Skripsi ini meneliti tentang layanan 
perpustakaan untuk penyandang cacat yang masih jarang ditemui. Sedangkan 
dalam penelitian yang peneliti lakukan ini adalah bagaimana proses pemanfaatan 





2. Skripsi Akmal Yakin Jurusan Ilmu Perpustakaan 2014 yang berjudul “ Manajemen 
Koleksi di Perpustakaan Multimedia Makassar”. Skripsi ini meneliti tentang ingin 
mengetahui tentang manajemen koleksi di perpustakaan multimedia Makassar 
Sul-Sel. Sedangkan dalam peneliti yang peneliti lakukan ini adalah tentang 
fasilitas layanan multimedia bagi penyandang disabiltas di SLB Negeri 2 
Makassar.  
3. Jurnal Taruri Deti Aniska, Tahun 2016 yang berjudul “Layanan Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusif (SPPI)” 
Yang menyatakan bahwa  layanan yang diberikan sekolah terhadap anak 
berkebutuhan khusus mengenai pendidikan anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Penyelenggara Pendidikan Inklusif (SPPI). 
4. Jurnal Fitri mutiara 2015 yang berjudul “Kondisi Layanan Perpustakaan Khusus 
bagi Penyandang Cacat di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surabaya”. 
Menjelaskan tentang kondisi perpustakaan seperti fasilitas yang disediakan, 
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian 
deskriptif. Beberapa hasil temuan data yang disajikan dalam studi kasus yaitu 
mengenai koleksi, jenis layanan, pengelola perpustakaan serta  ruang perpustakaan 
YPAC Surabaya.  
5. Buku Wahyu Suprianto dan Ahmad Muhsin, Kanisius, Tahun 2008. Yang berjudul 





informasi membantu untuk mempercepat pengguna dalam memperoleh informasi 
dan membuat sistem agar layanan perpustakaan tersistematis.  
6. Buku yang berjudul “Jenis Jenis Pelayanan Perpustakaan” (Lasa HS, 1995). 
Buku ini membahas tentang penerapan sistem sirkulasi dalam perpustakaan serta 
pelayanan referensi untuk membantu dan mempermudah pengguna perpustakaan, 
dimana layanan ini sebagai ujung tombak dalam sebuah perpustakaan yang 
berinteraksi langsung dengan pemustaka. 
7. Buku yang berjudul “Aksebilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan 
Tinggi” (Akhmad Soleh, 2016). Buku ini menjelaskan tentang perguruan tinggi 
yang telah membuka akses untuk menerima mahasiswa penyandang disabilitas 
pada perguruan tinggi negeri terutama di wilayah Yokyakarta.  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang di maksud oleh penulis adalah: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang 
disabilitas  di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi  dalam pemanfaatan layanan 








F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini nantinya 
mampu memberikan manfaat bagi pembaca dan memberikan khazanah keilmuan. 
1. Secara Teori  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu penambahan ilmu yang berkaitan 
pada pemanfaatan sistem layanan multimedia perpustakaan  khususnya bagi 
penyandang Disabilitas. 
2. Secara Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi pelajar dalam 




















A. Pemanfaatan  
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata ”manfaat”, yakni suatu penghadapan 
yang sama-sama menunjukkan kegiatan menerima. Penghadapan tersebut pada 
umumnya mengarah pada pengololaan atau pemakaian yang hal-hal berguna baik 
dipergunakan secara langsung maupun tidak langsung agar dapat bermanfaat. 
Sedangkan pemanfaatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah suatu 
proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Dengan demikian, makadapat diartikan bahwa 
pemanfaatan adalah cara menggunakan yang sistematis agar mendapatkan sesuatu yang 
bermanfaat. 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumberuntuk belajar. 
Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara peserta didik 
dengan bahan atau sistem pembelajaran. Pemanfaatan mempunyai tanggung jawab 
untuk mencocokan pebelajar dengan bahan dan aktivitas yang spesifik, menyiapkan 
pebelajar agar dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan 
bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai pebelajar, 





komputer dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran sebenarnya 
merupakan mata rantai dari sejarah teknologi pembelajaran. (Rusman 2011) 
Pemanfaatan teknologi komputer dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dapat membantu proses belajar mengajar, dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar terhadap siswa. Pemanfaatan teknologi komputer pada tahap orientasi 
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman materi yang telah 
diajarkan guru di dalam kelas.  
Pemanfaatan media ialah penggunaan yang sistematis dari sumber untuk 
belajar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan keputusan 
berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Misalnya, bagaimana suatu film 
diperkenalkan atau ditindaklanjuti dan dipolakan sesuai dengan bentuk belajar yang 
diinginkan. Prinsip-prinsip pemanfaatan juga dikaikan dengan karakteristik pebelajar. 
Seseorang yang belajar mungkin memerlukan bantuan keterampilan visual atau verbal 
agar dapat menarik keuntungan dari praktek atau sumber belajar. (Dewi 2012)  
Dalam penyajiannya, pemanfaatan teknologi pembelajaran dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa format, antara lain; 
1. Tutorial Materinya dilakukan secara tutorial, sebagaimana layaknya tutorial 





gambar, baik diam maupun bergerak. Selesai penyajian tayangan, diberikan 
serangkaian pertanyaan untuk dievaluasi tingkat keberhasilan.  
2. Drill dan Practice Dimaksud untuk melatih pengguna sehingga memiliki 
kemahiran dalam suatu keterampilan atau memperkuat penguasaan suatu 
konsep. 
3. Simulasi Mencoba menyamai proses dinamis yang terjadi di dunia nyata, 
misalnya untuk mensimulasikan pesawat terbang, seolah-olah pengguna 
melakukan aktivitas menerbangkan pesawat terbang. Format ini mencoba 
memberikan pengalaman masalah dunia nyata yang biasanya berhubungan 
dengan suatu resiko, seperti terjatuhnya pesawat terbang tersebut. 
4. Percobaan atau Eksperimen Format ini mirip dengan simulasi, namun lebih 
ditujukan pada kegiatan-kegiatan eksperimen, seperti kegiatan praktikum. 
Diharapkan pada akhirnya pengguna dapat menjelaskan suatu konsep atau 
fenomena tertentu berdasarkan eksperimen yang mereka lakukan secara maya 
tersebut. 
5. Permainan: Permainan yang disajikan tetap mengacu pada proses pembelajaran 
dan dengan program multimedia berformat ini diharapkan terjadi aktivitas 
belajar sambil bermain. (Surasmih 2016) 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung layanan pemustaka 
disabilitas dikenal dengan istilah teknologi asistif. Teknologi asistif merujuk pada 





memperbaiki kemampuan dari penyandang disabilitas. Dengan dukungan teknologi 
asistif memungkinkan pemustaka disabilitas mengakses informasi dan fasilitas 
perpustakaan lebih mudah. (Kumar 2014) 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk perpustakaan dapat 
dilaksanakan dalam berbagai bentuk susuai dengan fungsinya dalam perpustakaan. 
Fungsi teknologi informasi dan Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) untuk perpustakaan sudah menjadi keharusan yang tidak dapat ditunda-tunda 
lagi. Berbagai aplikasi teknologi informasi dan komunikasi sudah tersedia dalam 
pemustaka dan sudah siap menanti untuk dimanfaatkan secara optimal untuk keperluan 
perpustakaan. Pada kondisi riil, teknologi informasi dan komunikasi dalam 
perpustakaan nantinya berfungsi sebagai gudang ilmu, alat bantu pembelajaran, 
fasilitas perpustakaan, standar kompetensi, penunjang administrasi, alat bantu 
manajemen perpustakaan, dan sebagai infrastruktur pada perpustakaan. 
B. Layanan Multimedia 
Layanan  multimedia merupakan suatu teknologi yang menggabungkan gambar, 
suara, grafik dan tulisan di dalam produksi yang berbasis komputer yang dapat dialami 
secara interaktif. (Pramono 2008), menyatakan bahwa multimedia secara umum 
merupakan kombinasi dari paling sedikit dua media input atau output dari data , 
mediaini dapat berupa audio (suara, musik), animasi, video, teks,  grafik dan gambar. 
Definisi lain multimedia sebagai alat yang dapat menciptakan presentasi yang 





video. Definisi yang lain dari multimedia yaitu menempatkan dalam konteks seperti 
yang dilakukan oleh (Suyanto 2001), multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk 
membuat dan menggabungkan teks, grafik,audio,gambar bergerak (video dan animasi) 
dengan menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai yang melakukan 
navigasi berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi. 
Dalam perkembangannya media pembelajaran mengikuti perkembangan 
teknologi. Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan dalam proses belajar adalah 
percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian lahir teknologi audio-
visual yang menggabungkan penemuan mekanis dan elektronis untuk tujuan 
pembelajaran. Teknologi yang muncul terakhir adalah teknologi mikroprosesor yang 
melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan interaktif. Berdasarkan perkembangan 
teknologi tersebut, menurut (Arsyad 2011) berdasarkan perkembangan teknologi 
tersebut, media pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu:  
1. Media hasil teknologi cetak.  
Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, 
seperti buku dan materi visual statis 23 terutama melalui proses pencetakan 
mekanis atau fotografis. Kelompok media hasil teknologi cetak meliputi teks, 
grafik, foto, atau representasi fotografik dan reproduksi. Materi cetak dan 
visual merupakan dasar pengembangan dan penggunaan kebanyakan materi 
pembelajaran lainnya. Teknologi ini menghasilkan materi dalam bentuk 





dan materi visual yang dikembangkan berdasarkan teori yang berkaitan 
dengan persepsi visual, membaca, memproses informasi, dan teori belajar.  
2. Media hasil teknologi audio-visual.  
Teknologi audio-visual cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 
menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-
pesan audio-visual. Pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikan 
pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin proyektor 
film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi, pengajaran melalui 
audio-visual adalah produksi dan penggunaan materi yang penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran sera tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa.  
3. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer. 
Teknologi berbasis komputer merupakan cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 
mikro-prosesr. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh teknologi 
berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua teknologi lainnya adalah 
karena informasi atau materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam 
bentuk cetakan atau visual. Pada dasarnya teknologi berbasis komputer 
menggunakan layar kaca untuk menyajikan informasi kepada siswa. Berbagai 





dikenal sebagai computer-assisted instruction (pembelajaran dengan bantuan 
komputer). 
4. Media hasil gabungan teknologi.  
Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan 
materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang 
dikendalikan oleh komputer.perpaduan beberapa jenis teknologi ini dianggap 
teknik yang paling canggih apabila dikendalikan oleh komputer yang 
memiliki kemampuan yang hebat seperti jumlah random access memory yang 
besar, hard disk player, perangkat keras untuk bergabung dalam satu jaringan, 
dan sistem. 
Layanan multimedia / audio-visual yang dulu lebih dikenal sebagai layanan 
“non book material” adalah layanan yang secara langsung bersentuhan dengan TI. 
Pada layanan ini pengguna dapat memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk 
Kaset Video, Kaset Audio, MicroFilm, MicroFische, Compact Disk, Laser Disk, 
DVD, Home Movie, Home Theatre, dan lain-lainnya. Layanan ini juga 
memungkinkan adanya media interaktif yang dapat dimanfaatkan pengguna untuk 
melakukan pembelajaran. Hal lain yang perlu diperhatikan dalam layanan 
perpustakaan adalah pengguna yang mempunyai keterbatasan, seperti penglihatan 
yang kurang, buta, pendengaran yang kurang dan ketidakmampuan lainnya. Layanan 
Multimedia / Audio-Visual memungkinkan perpustakaan dapat memberikan 





penerapan teknologi untuk itu adalah Audible E-books, Digital Audio Books, InfoEyes 
(Virtual Reference), Braille, dan sebagainya. 
Perpustakaan saat ini tidak dapat dipisahkan dari eksistensi produk-produk 
teknologi informasi. Teknologi informasi digunakan perpustakaan dalam upaya untuk 
meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. memanfaatkan teknologi informasi akan 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan perpustakaan. 
Perpustakaan berbasis multimedia merupakan sarana pengelolaan mulai dari 
mencari informasi, pengolahan dan pelayanan yang diperuntukan untuk siswa, guru, 
ataupun karyawan sekolah. Sebagai lembaga pengelola informasi, terdapat lima fungsi 
pokok didalamnya , yaitu: 
a. Fungsi Edukatif 
Di dalam layanan multimedia tersedia buku-buku, surat kabar, film, kaset video 
dan sebagainya sehingga memungkinkan murid-murid untuk belajar mandiri tanpa 
bimbingan dari guru. Dengan adanya koleksi ini dapat meningkatkan ketertarikan dari 
segi membaca, sehingga teknik membaca pun dapat dikuasai murid-murid. Segala 
fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan sekolah, terutama koleksi yang 
dikekolanya banyak membantu para siswa sekolah untuk belajar dan memperoleh 
kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep pengetahuan, sehingga 
dikemuadian hari para siswa memiliki kemapuan untuk mengembangkan dirinya lebih 





kualitas manusia seutuhnya. Dengan ini dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan 
sekolah, menjadikannya perpustakaan bersifat sebagai sumber untuk belajar. 
b. Fungsi Informatif 
Fungsi ini berkaitan dalam mengupayakan penyediaan koleksi perpustakaan 
multimedia  yang bersifat “memberi tahu” akan hal-hal yang berhubungan dengan 
kepentingan para siswa dan guru. Penyediaan koleksi yang ada di perpustakaan sekolah 
misalnya buku, majalah, bulletin, surat kabar, pamflet, kliping artikel, peta, atlas, 
koleksi CD, kaset, TV dan lain sebagainya. Dengan adanya hal tersebut dapat 
memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan pemustaka. 
d. Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan multimedi menyediakan koleksi yang bersifat ringan seperti 
video, mikro film, audio, majalah umum, buku-buku fiksi, dan sebagainya, yang 
diharapkan dapat menghibur pembacanya disaat yang memungkinkan. 
e. Fungsi Riset 
Fungsi riset dalam perpustakaan berbasis multimedia di sekolah dapat diartikan 
koleksi perpustakaan sekolah dapat dijadikan bahan untuk membantu dilakukannya 
kegiatan penelitian sederhana. Segala informasi mengenai pendidikan tingkat sekolah 
bersangkutan dapat disimpan di perpustakaan, nantinya dapat berguna sebagai 
penunjang kegiatan penelitian. Seorang peneliti dapat melakukan riset mengenai 






Aplikasi teknologi informasi dalam mendukung layanan multimedia terdiri 
dari pemanfaatkan perangkat lunak dan perangkat keras. Berikut ini berbagai ragam 
pemanfaatan perangkat lunak dalam mendukung layanan multimedia: 
1. Pembaca Layar 
Perangkat lunak pembaca layar dikenal dengan istilah screen reader. Screen 
reader merupakan perangkat lunak yang akan membaca tampilan pada layar komputer. 
Dengan perangkat lunak ini objek yang ada di dalam layar komputer akan 
diinformasikan kepada pengguna dalam format audio.  
2. Memperbesar tampilan 
Perangkat lunak lain yang dapat digunakan untuk mendukung layanan bagi 
pemustaka disabilitas adalah perangkat lunak memperbesar tampilan atau screen 
magnifer. Salah satu perangkat lunak screen magnifer adalah Windows Magnifer yang 
disediakan oleh sistem operasi Windows. Dengan perangkat lunak ini, pengguna 
sistem operasi Windows dapat memperbesar tampilan pada layar komputer.  
3. Braille Translator  
Koleksi dengan huruf braille sangat dibutuhkan oleh pemustaka yang 
berkebutuhan khusus. Koleksi braille akan memudahkan pemustaka dalam mengakses 
informasi yang dibutuhkan. Keberadaan produk-produk teknologi informasi 
memungkinkan pustakawan melakukan konversi teks ke dalam huruf. 





Kemajuan teknologi informasi memungkinkan pustakawan melakukan 
konversi dari teks ke suara. Hal ini dimungkinkan karena tersediannya Text-to-Speech 
(TTS). TTSsoftware merupakan jenis perangkat lunak yang memiliki kampuan 
konversi teks ke dalam suara. Pustakawan dapat memindah koleksi buku yang 
dimilikinya dan disimpan dalam teks. Setelah tersimpan dalam format teks, pengelola 
perpustakaan dapat mengkonversinya ke dalam format suara atau audio.  
5. Optical Character Recognition  
Optical Character Recognition (OCR) merupakan perangkat lunak yang dapat 
mengubah hasil scan ke dalam format teks . Dengan OCR memungkinkan pustakawan 
mengkonversi informasi yang terekam didalam buku atau koleksi tercetak lainnya 
kedalam informasi berbasis teks digital. Pustakawan dalam mengkonversi tersebut 
dengan menggunakan text to speech software. 
Berbagai perangkat lunak dan web di atas dapat digunakan pustakawan untuk 
mendukung layanan bagi pemustaka penyandang disabilitas. Dengan perangkat lunak 
tersebut pemustaka dapat semakin mudah mengakses informasi yang dikelola 
perpustkaaan dan pustakawan akan semakin mudah dalam mendesiminasikan 
informasi kepada pemustaka.  
Pemanfaatkan berbagai perangkat lunak di atas, tidak dapat dilakukan tanpa 
keberadaan perangkat keras. Untuk itu perpustakaan perlu menyediakan berbagai 






Komputer menjadi salah satu kebutuhan utama dalam pemanfaatan teknologi 
informasi di perpustakaan.Komputer ini hendaknya dilengkapi dengan perangkat 
multimedia, keyboard dan mouse yang disesuaikan dengan kebutuhan penyandang 
disabilitas. 
b. Perekam suara 
 Pustakawan dapat membaca koleksi tercetak yang dimiliki dan merekamnya 
menggunakan perekam suara. Dengan upaya ini pustakawan telah menghasilkan 
koleksi audio yang dapat diakses oleh pemustaka dengan disabilitas netra. 
c. Perangkat multimedia 
 Perangkat multimedia yang perlu dipersiapkan antara lain LCD TV dan CD/ 
DVD player. Perangkat keras ini  digunakan untuk memutar koleksi VCD dan DVD 
yang dimiliki perpustakaan. DVD/VCD akan membantu pemustaka dengan disabilitas 
netra dan pendengaran dalam mengakses informasi. 
d. Braille Embosser 
 Braille embosser adalah peralatan pencetak (printer)untuk mencepak huruf braille 
pada kertas. Dengan Braille embosser atau printer huruf braille, pustakawan dapat 
mencetak koleksi dengan huruf braille.Pustakawan dapat mencetak dokumen hasil 
konversi dari Web Braille Translator.Dengan alat ini akan memudahkan pustakawan 






 Scanner digunakan oleh pustakawan untuk memindai koleksi tercetak. Dengan 
bantuan perangkat lunak OCR, proses pemindaian ini akan menghasilkan file dalam 
format teks. File dalam format teks tersebut dapat dikonversi ke dalam format audio 
sehingga dapat bermanfaat bagi pemustaka dengan disabilitas netral (Hakim 2017). 
C. Penyandang Disabilitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyandang diartikan dengan orang 
yang menyandang (menderita) sesuatu. Sedangkan disabilitas merupakan kata bahasa 
Indonesia yang berasal dari kata serapan bahasa Inggris disability (jamak: disabilities) 
yang berarti cacat atau ketidakmampuan. Penyandang disabilitas atau disebut dengan 
nama lain adalah setiap orang yang mengalami gangguan, kelainan, 
kerusakan, dan/atau kehilangan fungsi organ fisik, mental, intelektual atau 
sensorik dalam jangka waktu tertentu atau permanen dan menghadapi 
hambatan lingkungan fisik dan sosial  (KBBI Edisi keempat 2008). Hal yang perlu 
dipahami adalah, perubahan paradigma masyarakat terhadap keberadaan penyandang 
disabilitas ini akan berpengaruh besar terhadap bagaimana perlakuan yang akan 
mereka terima.  
 Istilah penyandang disabilitas atau orang-orang yang memiliki perbedaan 
kemampuan seringkali dikenal dengan istilah “difable” (differently abled people) atau 
sekarang ini lebih dikenal dengan istilah “disabilitas”, dimana masalah yang terkait 





masyarakat di Indonesia. Terminologi lain yang digunakan untuk menyebut “difable” 
ini antara lain adalah “penyandang cacat”, “orang berkelainan”, atau “orang tidak 
normal”. Istilah tersebut sebenarnya tidak “bebas nilai”, artinya ada pemahaman nilai 
tertentu yang telah dipaksakan oleh sekelompok masyarakat tertentu yang 
“melabelkan” dan mendominasi kelompok masyarakat lain 
Beberapa istilah yang umum dikenal oleh masyarakat beraneka ragam sehingga 
masih sulit untuk menyatukan paradigma masyarakat dalam pemenuhan hak bagi 
mereka yang dikatakan “cacat atau berkelainan” tersebut. Adapaun beberapa istilah 
yang dikenal secara umum untuk menjelaskan mereka yang memiliki keadaan “cacat” 
tersebut antara lain :  
a.  Orang dengan Disabilitas  
Istilah ini digunakan dalam beberapa waktu terakhir semenjak Indonesia 
meratifikasi Konvensi Orang dengan Disabilitas (Convention on the Right of Person 
with Disability) pada Tahun 2011. Definisi istilah dari orang dengan disabilitas dalam 
konvensi ini adalah termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental, 
intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu lama dimana ketika berhadapan dengan 
berbagai hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektif mereka 
dalam msayarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Menurut World Health 
Organization (WHO), orang dengan disabilitas atau disability adalah suatu keadaan 
dimana individu mengalami kekuranganmampuan yang dimungkinkan karena adanya 





b.  Difabel  
Difabel merupakan kependekan dari different ability people yang berarti orang 
dengan kemampuan berbeda. Istilah ini digunakan untuk memperlembut istilah 
penyandang cacat. Istilah ini sudah mulai populer digunakan oleh beberapa kalangan 
pemerhati difabel di beberapa waktu terakhir ini, hingga saat ini pun penggunaan istilah 
difabel ini masih sering digunakan.  
c. Anak Berkebutuhan Khusus  
Penyebutan ini lebih sering kita temui di dunia pendidikan. Menurut Heward, 
anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki karakteristik khusus yang 
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa menunjukkan ketidakmampuan fisik, 
mental ataupun emosi.  
d.  Anak Orang dengan Disabilitas  
Istilah lain yang mulai diperkenalkan pada akhir-akhir ini, khususnya dalam 
dunia aktivis anak adalah Anak Penyandang Disabilitas yang berarti anak yang 
memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu 
lama yang dalam beriteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat 
menemui hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif 
berdasarkan kesamaan hak.  
e.  Penyandang Cacat  
Istilah ini sangat berkembang di tahun 1990 atau sebelumnya. Untuk beberapa 





masih menyebut orang dengan disabilitas sebagai penyandang cacat meskipun bahasa 
yang telah dilakukan setelah diratifikasinya CPRD di Indonesia adalah orang dengan 
disabilitas. Namun untuk definisi dari penyadang cacat itu sendiri adalah setiap orang 
yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau 
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan selayaknya, yang terdiri 
dari:  
1. Penyandang cacat fisik,  
2. Penyandang cacat mental,  
3. Penyandang cacat fisik dan mental.  
f. Handicap  
Handicap ini juga sangat akrab dalam menyebutkan mereka yang mengalami 
disfungsi salah satu indera yang dimiliki akibat perang. Menurut WHO, handicap ini 
merupakan ketidakberuntungan yang dialami oleh individu yang dihasilkan dari 
impairment atau disability yang membatasi atau menghambat peran yang normal pada 
individu. Selain itu handicap juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana 
individu mempunyai ketidakmampuan dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan 
lingkungan. (Laili 2013) 
Penyandang disabilitas merupakan kelompok masyarakat yang beragam, 
diantaranya penyandang disabilitas yang mengalami disabilitas fisik, disabilitas 
mental maupun gabungan dari disabilitas fisik dan mental. Istilah penyandang 





sebagai penyandang cacat, Kementerian Pendidikan Nasional menyebut dengan 
istilah berkebutuhan khusus, sedangkan Kementerian Kesehatan menyebut dengan 
istilah Penderita cacat (Riyadi 2012).  
Orang berkebutuhan khusus atau disabilitas adalah orang yang hidup dengan 
karakteristik khusus dan memiliki perbedaan dengan orang pada umumnya. Karena 
karakteristik yang berbeda inilah memerlukan pelayanan khusus agar dia mendapakan 
hak-haknya sebagai manusia yang hidup di muka bumi ini. Orang berkebutuhan 
khusus memiliki definisi yang sangat luas, mencakup orang-orang yang memiliki 
cacat fisik, atau kemampuan IQ (Intellingence Quotient) rendah, serta orang dengan 
permasalahan sangat kompleks, sehingga fungsi-fungsi kognitifnya mengalami 
gangguan. 
Sedangkan kategori disabilitas dapat dibagi tergantung pada karakteristiknya.  
a. Karakter Penyandang Disabilitas  
Terdapat beberapa jenis orang dengan kebutuhan khusus. Adapun jenis-jenisnya 
antara lain adalah:  
1. Penyandang Disabilitas fisik;  
2. Penyandang Disabilitas intelektual   
3. Penyandang Disabilitas mental 
4. Penyandang Disabilitas sensorik.  
Sedangkan (Reefani 2013) membagi jenis penyandang disabilitas menjadi dua 





1. Disabilitas Mental. Kelainan mental ini terdiri dari: Pertama, mental tinggi atau 
dikenal dengan orang berbakat intelektual, di mana selain memiliki 
kemampuan intelektual di atas rata-rata dia juga memiliki kreativitas dan 
tanggungjawab terhadap tugas. Kedua, mental rendah. Kemampuan mental 
rendah atau kapasitas intelektual/IQ (Intelligence Quotient) di bawah rata-
rata dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu anak lamban belajar (slow learnes) 
yaitu anak yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) antara 70-90. Sedangkan 
anak yang memiliki IQ ( Intelligence Quontient) di bawah 70 dikenal dengan 
anak yang berkebutuhan khusus. Ketiga, berkesulitan belajar spesifik. 
Berkesulitan belajar berkaitan dengan prestasi belajar yang diperoleh. 
2. Disabilitas fisik yang meliputi : 
a. Kelainan tubuh (tunadaksa). Tunadaksa adalah individu yang memiliki 
gangguan gerak yang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan 
struktur tulang yang bersifaat bawaaan, sakit atau akibat kecelakaan 
(kehilangan organ tubuh), polio dan lumpuh.  
b. Kelainan indra penglihatan (tunanetra). Tunanetra adalah individu yang 
memiliki hambatan dalam penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan 
kedalam dua golongan yaitu, buta total (blind) dan low vision.  
c. Kelainan pendengaran (tunarungu). Tunarungu adalah individu yang 
memiliki hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun tidak 





tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa 
disebut tunawicara. 
d. Tunaganda (disabilitas ganda) yakni penyandang disabilitas lebih dari satu 
jenis ketunaan (yaitu disabilitas fisik dan mental) 
e. Kelanian bicara (tunawicara). Tunawicara adalah seseorang yang 
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, 
sehingga sulit bahkan tidak dapat dimengerti oleh orang lain. Kelainan 
bicara ini dapat bersifat ketunarunguan, dan organik yang memang 
disebabkan adanya ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya 
gangguan pada organ motorik yang berkaitan dengan bicara. 
Penyandang disabilitas mempunyai kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang 
sama sebagai warga Negara Indonesia. Penyandang disabilitas merupakan asset negara 
bidang sumber daya manusia yang mempunyai kelebihan dan kekurangan 
sebagaimana manusia lainnya. Potensi yang dimiliki penyandang disabilitas dapat 
dikembangkan sesuai dengan talenta yang dibawa sejak lahir. Namun karena kecacatan 
yang disandangnya penyandang disabilitas mengalami hambatan fisik, mental dan 
sosial untuk mengembangkan dirinya secara alami.  
Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah dimulai dilaksanakan sejak 
manusia berada di muka bumi ini. Adanya pendidikan adalah sesuai dengan adanya 
kehidupan manusia itu sendiri. Dengan perkembangan peradaban manusia, 





Hal ini sejalan dengan kemajuan manusia dalam pemikiran dan ide – ide tentang 
pendidikan. Pendidikan memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. 
Pengertian pendidikam sangat bermacammacam dan dikemukakan oleh banyak ahli. 
Keluarnya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjadi jaminan kepada 
pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan baru bagi penyandang disabilitas dengan 
metode inklusif (Penyatuan). Pendidikan inklusif merupakan sebuah strategi yang 
bertujuan untuk mengurangi, bahkan menghilangkan batasan atau hambatan dalam 
mengakses pendidikan bagi anak penyandang disabilitas. Selama ini seringkali anak 
penyandang disabilitas mengalami penolakan ketika mendaftar disekolah umum, dan 
diminta untuk bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB). Alasan yang seringkali 
disampaikan pihak sekolah adalah keterbatasan tenaga pendidik serta sarana dan 
prasarana.  
Untuk dapat mewujudkan hak yang sama dalam memperoleh pendidikan yang 
bermutu maka penyandang disabilitas harus diperlakukan secara sejajar atau setara 
dengan peserta didik nonpenyandang disabilitas. Pengertian memberikan perlakuan 
yang sejajar atau setara adalah penyelenggara pendidikan menyediakan sarana dan 
prasarana yang aksesibel (memberikan kemudahan, dapat dijangkau, dapat digunakan) 
bagi penyandang disabilitas, serta melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan penyandang disabilitas. Perlakuan yang sejajar atau 
setara berkaitan dengan mutu yang diterima, sementara sarana, prasarana, dan proses 





penyandang disabilitas. Perlakuan yang sama dengan mengabaikan kebutuhan 
penyandang disabilitas merupakan bentuk ketidakadilan. 
Upaya untuk memberikan perlindungan hukum terhadap kedudukan, hak, 
kewajiban, dan peran para penyandang cacat, di samping dengan Undang-Undang 
tentang Penyandang Cacat, juga telah dilakukan melalui berbagai peraturan perundang-
undangan, antara lain peraturan yang mengatur masalah ketenagakerjaan, pendidikan 
nasional, kesehatan, kesejahteraan sosial, lalu lintas, dan angkutan jalan, 
perkeretaapian, pelayaran, penerbangan, dan kepabeanan. Peraturan tersebut 
memberikan jaminan kesamaan kesempatan terhadap penyandang cacat pada bidang-
bidang yang menjadi cakupannya, dan dalam rangka memberikan jaminan tersebut 
kepada penyandang cacat diberikan kemudahan-kemudahan (aksesibilitas). 
Pada dasarnya hak memperoleh dan memilih pendidikan bagi setiap warga 
negara, baik penyandang Disabilitas maupun Nonpenyandang Disabilitas adalah sama. 
Artinya, Penyandang Disabilitas berhak juga menempuh pendidikan di lembaga 
pendidikan yang ditempuh warga nonPenyandang Disabilitas. Di samping pilihan 
pendidikan di sekolah reguler, Penyandang Disabilitas dapat juga memilih pendidikan 
di sekolah luar biasa (SLB). 
Setidaknya ada empat azas yang dapat menjamin kemudahan atau aksesibilitas 
disabilitas tersebut yang mutlak mestinya harus dipenuhi oleh pemerintah yakni :  
1. Azas kemudahan, artinya setiap orang dapat mencapai semua tempat atau 





2. Azas kegunaan, artinya semua orang dapat mempergunakan semua tempat atau 
bangunan yang bersifat umum dalam suatu lingkungan.  
3. Azas keselamatan, artinya setiap bangunan dalam suatu lingkungan terbangun 
harus memperhatikan keselamatan bagi semua orang termasuk disabilitas.  
4. Azas kemandirian, artinya setiap orang harus bisa mencapai dan masuk untuk 
mempergunakan semua tempat atau bangunan dalam suatu lingkungan dengan 
tanpa membutuhkan bantuan orang lain. (Sugi 2013) 
D. Integrasi Keislaman 
Al-Quran merupakan perkataan atau firman Allah yang disampaikan oleh 
malaikat jibril sesuai dengan redaksi-Nya, kepada Nabi Muhammad saw. dan 
diterima oleh ummat Islam secara tawatur dan al-Qur’an merupakan kitab stilistika 
Arab yang sakral, dibuat sebagai pedoman dan tuntunan bagi ummat manusia dalam 
menata kehidupannya, agar  mereka memperoleh kebahagiaan didunia dan akhirat. 
Atas dasar tersebut setiap muslim sejak datangnya Islam telah menyakini, dan harus 
meyakini bahwa al-Qur’an adalah kalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi. Tanpa 
keyakinan yang kruasial ini tak seorangpun yang bahkan dapat menjadi muslim 
secara nominal. 
Suatu kelebihan dan kekurangan sudah pasti di miliki oleh setiap manusia 
apalagi bagi mereka penyandang Disabilitas juga merupakan manusia yang 
dimuliakan, karena semua manusia sama derajatnya di mata Allah SWT. Berkaitan 





 َIَو Lِ َٰNِّPَّRSٱ Uَ ِّV WُY َٰZ\َۡوَرَز _ِ ۡ̀ َNSَۡوٱ ِّ_َNSۡٱ aِI WُۡY َٰZbۡcَdََءاَدَم َو aِٓZَj kَZVۡ َّ_lَ mَۡnَSَو۞ ۡnَbpَ Uۡ َّc ِّV _ٖPِrlَ sَٰbtَ WُۡY َٰZbۡ َّu kَZ
 wٗPuِxَۡy٧٠   
Terjemahnya : 
 Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan 
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan. (Departemen Agama RI 2009) 
Golongan manusia pada umumnya dengan tubuh yang bagus, kemampuan 
berfikir, kebebasan berkehendak, dan ilmu pengetahuan, dan kami angkut mereka di 
darat dengan kendaraan seperti onta dan lainnya, dan dilaut, dengan kapal, dan kami 
beri mereka rezeki yang baik-baik, berupa minuman dan makanan yang lezat rasanya, 
dan kami lebihkan keutamaan mereka diatas banyak makhluk yang kami ciptakan 
dengan kelebihan yang sempurna. Ingatlah, pada hari ketika kami diberikan cacatan 
amalnya barang siapa diberikan cacatan amalnya di tangan kanannya mereka itulah 
orang-orang yang berbahagia, mereka akan berulang-ulang membaca cacatannya 
dengan bak disebabkan karena kegembiraannya dan mereka tidak akan dirugikan 
sedikitpun dengan dikurangi pahala dari amal yang dilakukannya. (Shibab 2002) 
Ayat di atas   menjelaskan bahwa Allah telah menganugerahkan manusia dengan 
segala kelebihan satu sama lain, karena manusia merupakan ciptaan Allah yang paling 





Keistimawaan yang tidak di miliki oleh ciptaan selainnya dan itulah yang menjadikan 
manusia sebagai makhluk paling mulia serta seharusnya di hormati dalam 
kedudukannya di muka bumi  ini. Anugerah-Nya itu semua manusia dan lahir bersama 
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian kualitatif dengan menggunakan  
pendekatan secara deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa 
adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sistematis, fakta dan karakteristik objek 
yang diteliti secara tepat. Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga 
disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan 
cara bertatap muka langsung dan berintekrasi dengan orang-orang ditempat. Menurut 
Sugiyono metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga 
sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode kualitatif karena 
data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono 2013). 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu  
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar Jl. Pahlawan, Bulurokeng Kec. Biringkanaya 






B. Sumber Data  
Data adalah bahan keterangan suatu objek penelitian. Defenisi data hamper 
senada dengan informasi, hanya saja informasi lebih ditonjilkan aspek materi (Bungin 
2011). Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil observasi, wawancara 
semi struktur, dan dokumentasi di perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Sumber data yang diperoleh secara langsung yaitu dengan melakukan 
wawancara langsung kepada subjek penelitian sebagai dasar pembahasan. Sumber data 
utama dicatat melalui catatan tertulis atau perekam video, audio atau tape recorder. 
Sedangkan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer yang 
di peroleh secara lisan atau wawancara dan data sekunder yang diperoleh melalui data 
yang sudah ada misalnya sudah diarsipkan (Moleong 2002). 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah data empirik yang diperoleh secara langsung seperti 
data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber atau informan yaitu 
wakil kepala sekolah, penanggung jawab perpustakaan, pustakawan dan guru Sekolah 
Luar Biasa Negeri 2 Makassar, yang akan memberi informasi terkait dengan 
pemanfaatan layanan multimedia di perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 
Makassar. 
 Dari beberapa elemen diatas merupakan unsur penting yang dapat menunjang 





pendekatan dengan mengadakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber yang 
terkait tersebut. 
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui telaah pustaka yang 
menunjang informasi terhadap objek yang diteliti dan dokumen sekolah / buku-buku 
ilmiah yang  berhubungan dengan penelitian, catatan-catatan penting yang berkaitan 
dengan kegiatan siswa yang diteliti. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan factor yang harus 
diperhatikan oleh seorang peneliti. Penggunaan tekhnik pengumpulan data ini bersifat 
lebih disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan analisis penelitian. Oleh karena 
itu, prosedur pengumpulan data dapat dipilih sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan 
peneliti. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu dengan 
menggunakan Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Metode observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan menyaksikan langsung, dan biasanya 
peneliti dapat sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau mengamati 





2. Metode wawancara  
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara mengumpulkan data 
dalam suatu penelitian. Maksudnya menyatakan bahwa menyangkut data, maka 
wawancara merupakan salah satu elemen penting dalam proses penelitian. Lebih lanjut 
mengemukakan bahwa wawancara adalah cara yang dipergunakan untukmendapatkan 
informasi dari responden dengan cara bertanya langsung secara tatap muka. Namun 
dengan demikian teknik wawancara tidak harus dilakukan secara berhadapan, 
melainkan dapat saja dengan memanfaatkan sarana lain, misalnya telpon dan internet. 
3. Dokumentasi 
   Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengalir atau mengambil 
data-data dari cacatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti  (Tajibu 2013). 
D. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat bantu dalam proses pengumpulan data yang 
reliable dan valid. Reliable berarti hasil pengukuran konsisten dan waktu ke waktu 
sedangkan valid berarti instrument yang di gunakan dengan menggunakaan pedoman 
observasi dan wawancara, dengan alat bantu perekam seperti handpone, buku catatan, 
dan kamera, dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument penelitian merupakan 
alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih 





E. Teknik Pengelolaan Data Dan Analisi Data 
 Data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, yaitu penulis 
mengolah data yang ada, selanjutnya diinterprestasikan dalam bentuk konsep yang 
dapat mendukung pembahasan dalam mengolah data teks tersebut. Penulis 
menggunakan metode kualitatif, yaitu untuk mendapatkan data yang mendalam 
melalui wawancara agar yang diteliti lebih jelas dan bermakna. Menarik kesimpulan 
mulai dari pernyataan umum menuju pernyataan yang bersifat khusu dengan 
melakukan penalaran atau rasio. Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat diambil. Peneliti mengolah 
data dengan bertolak dari teori-teoriuntuk mendapatkan kejelasan pada masalah, 
baik data yang terdapat di lapangan maupun terdapat pada bahan pustaka. Data 
dikumpul, dipilih secara selektif dengan disesuaikan pada permasalahan yang 
diangkat pada penelitian. Kemudia dilakukan pengolahan dan meneliti ulang data 
yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan 







2. Display data  
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara terlebih utuh dalam penyajian data, 
peneliti melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan penelit secara terus menerus selama berada dilapangan 
setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. 
Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian di verifikasi selama penelitian berlangsung 
dengan memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Kriteria yang digunakan dalam pengecekan data atau pemeriksaan 





Kredibilitas adalah suatu kriteria untuk memenuhi bahwa ada informasi 
yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil 
penelitian kualitatif dapat di percaya oleh pembaca dan dapat diterima oleh 
informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama penelitian 
berlangsung supaya dapat memperoleh data kredibilitas yang valid  (Jexy 2002). 
Adapun penelitian ini dalam pemeriksaan keabsahan data  menggunakan 
cara Trianggulasi (triangulation) yaitu bahwa verifikasi dari penemuan dengan 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 2 Makassar adalah sekolah Negeri yang 
berlokasi di kota Makassar yang terletak di Jl. Pahlawan Kelurahan Bulurokeng 
Kecamatan Biringkanaya. Pada awal berdirinya sekolah ini didirikan sejak 16 Mei 
1987, di bawah naungan dinas pendidikan pemprov Sulawesi Selatan yang dipimping 
oleh kepala sekolah yaitu bapak Drs. H. Ahmad, M.M dari tahun 2017 sampai 
sekarang.  
Gambar 4.1 (SLB Negeri 2 Makassar) 
2. Visi dan Misi Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
Pendidikan merupakan salah satu cara untuk memutuskan tali kemiskinan dan 





layak bagi seluruh Warga Negara Indonesia. Mencerdasakan kehidupan bangsa adalah 
salah satu tujuan Nasional seperti yang tersurat dalam pembukaan UUD 1945. 
Untuk mewujudkan cita-cita tersebut ditempuh dengan berbagai usaha, agar mutu 
pendidikan dan kesempatan belajar terlaksana dengan baik, termaksud pula bagi anak 
yang berkebutuhan khusus (cacat). Pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan dalam rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena pendidikan iyu 
adalah tanggung jawab bersama antara pemerintan, orang tua dan masyarakat.  
Adapun visi misi Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
Mewujudkan layanan pendidikan yang optimal untuk mencapai kemajuan dan 
kemandirian siswa berkebutuhan khusus. 
b. Misi  
1. Memperluas kesempatan dan pemerataan pendidikan bagi siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 
2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui pendidikan khusus dan 
layanan khusus . 
3. Mengoptimalkan sumber pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. 
4. Menciptakan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
meyenangkan. 
5. Mengupayakan pembinaan kedisiplinan mental, akhlak, budi pekerti yang 
luhur. 
3. Pegawai Tenaga Kerja (PTK) Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
Pegawai tenaga kerja Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar dibuat untuk 





dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenan dan tanggung jawab yang berbeda-
beda. 
Pegawai tenaga kerja Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar sebagai 
lembaga pendidikan yang dalam menyusun  struktur organisasinya mencakup 
beberapa elemen antara lain: 
a. Kepala sekolah 
b. Kepala perpustakaan 
c. Guru PNS DIKNAS 
d. Guru PNS DEPAG 
e. Guru bantu sekolah 
f. Guru honor 
g. Pegawai tetap 
h. Pegawai tidak tetap 
i. Pegawai administrative 
j. Pengelolah Perpustakaan 
k. Penjaga sekolah 
Semua elemen ini masing-masing mempunyai tugas dan wewenan yang 
berbeda namun mempunyai hubungan yang erat satu sama lain. 
4. Jumlah siswa berdasarkan tingkat pendidikannya 
Tingkat SDLB 
No Kelas Laki-Laki Perempuan Total 
1 Kelas 1 6 1 7 





3 Kelas 3 5 1 6 
4 Kelas 4 9 5 14 
5 Kelas 5 12 5 17 
6 Kelas 6 5 1 6 
 Jumlah  47 19 66 
(Tabel 4.1) 
Dari table diatas merupakan data jumlah siswa/siswi Sekolah Luar Biasa 
Negeri 2 Makassar tingkat Sekolah Dasar Luar Biasa. 
Tingkat SMPLB 
No Kelas  Laki-Laki Perempuan Total 
1 Kelas 7 5 3 8 
2 Kelas 8 9 0 9 
3 Kelas 9 3 0 3 
 Jumlah  17 3 20 
(Tabel 4.2) 
Dari table diatas merupakan data jumlah siswa/siswi Sekolah Luar Biasa 










No Kelas  Laki-Laki Perempuan Total 
1 Kelas 10 4 1 5 
2 Kelas 11 2 0 2 
3 Kelas 12 2 0 2 
 Jumlah  8 1 9 
(Tabel 4.3) 
Dari table diatas merupakan data jumlah siswa/siswi Sekolah Luar Biasa 
Negeri 2 Makassar tingkat Sekolah Menengah Atas Luar Biasa. 
5. Perpustakan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
 Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar yang terletak di Jl. 
Pahlawan No. 10 Kecamatan Biringkanaya Kelurahan Bulurokeng Kota Makassar 
yang berdiri sejak tahun 2008 dan pertama kali dikelolah oleh Bapak Amirullah 
Baddu S.Pd, dan kemudia bertambahnya dua orang pengelolah perpustakaan atas 
nama Nurhaidar S.Pd dan Nurlina. Pada awal berdirinya perpustakaan ini masih 
kurang dimanfaatkan di karenakan koleksinya yang masih sangat minim dan 
fasilitasnya pun masih kurang memadai, perpustakaan ini mulai berkembang pada 
tahun 2010 baik dari segi sarana dan prasarana serta pada tahun 2017 pengadaan 








6. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
 Struktur organisasi Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar dibuat 
untuk menjadi mekanisme formal dalam pengelolaan organisasi perpustakaan yang 
di dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang 
berbeda-beda. 
 Struktur organisasi perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar yang 
dipimpin oleh kepala sekolah dan di bantu oleh penanggung jawab perpustakaan, 
staf bagian pengembangan koleksi dan staf bagian pelayanan teknis. Adapun 
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7. Anggaran Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
a. Anggaran DAK (Dana Alokasi Khusus) dari Pemerintah Provinsi 
b. Anggaran dari dana BOS (Biaya Orasional Sekolah) 
c. Anggaran dari dana pendidikan gratis. 
8. Fasilitas Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
a. Ruang Perpustakaan 
 Suatu perpustakaan akan berhasil melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan fungsinya apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang 
dikelolah dengan optimal. Sarana dan prasarana tersebut adalah gedung 
atau ruangan perpustakaan serta perlengkapan yang ada di dalamanya. 
b. Perlengkapan Perpustakaan 
 Perlengkapan yang ada di perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
merupakan sarana yang dapat menunjang proses belajar. Adapun sarana dan 
prasarana dalam perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar antara lain 
sebagai berikut: 
1. Meja kerja pustakawan 
2. Rak buku  
3. Meja baca 
4. Kursi baca 
5. Lemari buku 
6. Computer   
7. Printer  
8. LCD proyektor 





10. Buku induk perpustakaan 
11. Rak penitipan barang 
 Perlengkapan tersebut merupakan sarana dan prasarana perpustakaan Sekolah 
Luar Biasa Negeri 2 Makassar. Data tersebut menunjukkan bahwa perpustakaan 
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar masih sangat kekurangan, baik sarana 
maupun alat perlengkapan lainnya karena jumlah perlengkapan tidak seimbang 
dengan jumlah siswa yang ada.  
c. Koleksi Bahan Pustaka  
 Koleksi bahan perpustakaan adalah termasuk unsur utama dalam 
menyelengarakan sebuah perpustakaan karena tanpa adanya koleksi sebuah 
perpustakaan tidak dapat berjalan dengan baik. 
 Koleksi adalah semua jenis bahan pustaka yang dapat menunjang kegiatan 
proses belajar dan mengajar di sekolah untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan 
seperti yang tercantum dalam visi misi sekolah. 
 Bahan-bahan koleksi gunanya untuk melayani kebutuhan siswa, melayani 
guru-guru yang ingin memberi pelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dalam 
memporoleh ilmu. 
 Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar menyediakan bahan 
koleksi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan menyediakan koleksi yang 
memadai siswa dapat dengan mudah memperoleh bahan pustaka yang mereka 
butuhkan di perpustakaan. Hal ini dapat menimbulkan minat kunjung siswa ke 





 Adapun koleksi bahan pustaka di perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 
Makassar yaitu: 
1. Buku pelajaran pokok (Buku Paket) adalah buku yang berisikan bahan pelajaran 
yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang minimal harus di 
kuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan tertentu. 
2. Buku braille adalah buku pelajaran khususnya pada siswa penyandang tunanetra. 
3. Buku bacaan fiksi adalah buku bacaan yang di dalamnya berisikan cerita rekaan 
imajinasi dan khayalan. 
4. Kaset CD yang di gunakan untuk menyimpan data berupa data audio visual. 
d. Tata Tertib Perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
1. Setiap anggota perpustakaan adalah siswa, guru, serta karyawan sekolah. 
2. Mematuhi segala tata tertib/peraturan yang telah di tentukan.  
3. Menjaga kesopanan, ketertiban dn ketenangan dalam ruangan perpustakaan. 
4. Memelihara kebersihan, kerapian, kolelsi, ruangan, maupun ruang perpustakaan. 
5. Setiap pengunjung perpustakaan di wajibkan mengisi buku buku tamu/ daftar hadir. 
6. Pengunjung perpustakaan harus menitip tas, jaket, dan topi pada rak yang sudah di 
siapkan. 
7. Tidak diperkenankan merokok dan makan/minum di dalam perpustakaan. 
B. Hasil dan Pembahasan 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu berdasarkan 
observasi, wawancara dan dokumentasi dalam proses pengumpulan data, setelah 
tahap pengumpulan data dilakukan kemudian peneliti melanjutkan penelitian ke 





secara deskriptif tentang pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang 
disabilitas di perpustakaan Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar. 
1. Bagaimana Pemanfaatan Layanan Multimedia bagi Penyandang Disabilitas 
di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan Kepala Sekolah, Penanggung 
jawab perpustakaan, pustakawan dan juga guru di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 
Makassar mengenai pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang disabiltas 
Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar. Di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar sudah di adakan layanan multimedia. Untuk lebih jelasnya 
peneliti akan memaparkan hasil wawancara mengenai pemanfaatan layanan 
multimedia Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar. 
Berikut hasil wawancara dengan Pak Abdul Rahman sebagai wakil kepala 
sekolah Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar mengemukakan bahwa: 
”Layanan multimedia yang ada di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar sudah ada tapi masih tahap awal karena pengadaannya, 
adapun media yang biasa digunakan oleh siswa yaitu komputer dan LCD 
proyektor, di sini juga masih biasa menggunakan sarana pendukung lain 
seperti alat peraga yang disediakan oleh guru, pembenahan layanan 
perpustakaan masih pada tahap pengusulan ke provinsi dan dalam jangka 
waktu setahun kedepan fasilitas tersebut sudah dapat dimaksimalkan 






Gambar 4.2 (Siswa yang mengakses layanan multimedia) 
Sesuai  hasil wawancara dengan Pak Abdul Rahman peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa layanan multimedia di Perpustakaan Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar telah ada ini terbukti dari adanya beberapa fasilitas sarana dan 
prasarana berbasis teknologi seperti komputer dan LCD proyektor yang dapat 
digunakan oleh pemustaka. Layanan ini sudah di manfaatkan oleh siswa dan 
pemustaka yang berkunjung di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 
Makassar, dengan adanya layanan ini tingkat minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan semakin bertambah. 
 Selanjutnya hasil wawancara dengan Pak Amirullah Baddu sebagai 
penanggung jawab perpustakaan juga menambahkan paparan dari Pak Abdul 
Rahman: 
”Sebenarnya di perpustakaan sekolah ini ada layanan multimedia yang 
sudah ada dari beberapa tahun yang lalu, pengadaan layanan multimedia di 
Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Makassar diadakan untuk merespon 





memudahkan siswa dalam mengakses informasi dunia luar sehingga siswa 
juga dapat mengenal sistem pembelajaran yang berbasis teknologi, siswa 
biasanya senang datang ke perpustakaan untuk mengakses layanan 
ini”(Amirullah Baddu 14 Juni 2019). 
Dari pernyataan informan di atas peneliti menyimpulkan bahwa  layanan 
multimedia di Perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar di adakan selain 
sebagai bahan untuk mencari sumber informasi juga bertujuan untuk mengikuti 
perkembangan zaman yang semakin modern, hal ini ditujukan untuk pemustaka 
untuk lebih meningkatkan kreativitas siswa bahwa ilmu itu selain di dapatkan dari 
buku juga dapat di peroleh dari layanan berbasis teknologi informasi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan di atas, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pemanfaatan layanan multimedia di perpustakaan 
Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar sudah jalankan sesuai dengan fungsinya. 
Dari hasil wawancara kedua informan menunjukkan bahwa perpustakaan di Sekolah 
Luar  Biasa Negeri 2 Makassar telah memiliki layanan multimedia. Untuk 
membuktikan pernyataan tersebut di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan 
pustakawan di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar. 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Nurlina sebagai pustakawan di 
perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar: 
”Layanan multimedia di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 
Makassar ini di manfaatkan oleh siswa untuk mencari informasi, edukasi, 
dan pembelajaran hal ini dapat dilihat dari minat kunjung pemustaka yang 
berkunjung di perpustakaan  untuk mengakses informasi berbasis 






Setelah hasil wawancara di atas dengan Ibu Nurlina peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa layanan multimedia yang ada di perpustakaan Sekolah Luar  
Biasa Negeri 2 Makassar sudah berjalan dengan baik dan digunakan oleh pemustaka 
untuk mencari informasi dan juga mengakses layanan-layanan lainnya yang mereka 
inginkan, dengan adanya layanan ini minat kunjung pemustaka ke perpustakaan 
semakin bertambah. Namun di balik itu ada peran seorang guru yang juga dapat 
mengarahkan siswa untuk dapat memanfaatkan layanan multimedia yang ada di 
perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar. Berikut hasil wawancara 
dengan Ibu Sitti Hadirah sebagai guru di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar: 
“Dengan adanya layanan multimedia di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar itu memudahkan saya untuk mengajar di sekolah karena 
layanan tersebut sangat membantu saya memberikan materi bagi siswa 
karena jika ada kendala kekurangan materi di luar kemampuan saya bisa 
mengarahkan siswa untuk ke perpustakaan untuk mengakses layanan 
multimedia tersebut selain itu dengan adanya layanan ini juga dapat 
meningkatkan semangat belajar siswa dan siswi” (Sitti Hadirah 14 Juni 
2019).  
 





Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dengan Ibu Sitti Hadirah peneliti 
menyimpulkan bahwa sejak adanya layanan multimedia di Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar bebarapa guru salah satu di antaranya Ibu Hadirah merasa sangat 
terbantu di karenakan layanan multimedia merupakan sarana pendukung untuk 
menambah minat belajar khusunya bagi anak penyandang disabilitas, contohnya 
tampilan animasi bagi penyandang tunadaksa yang daya psikomotoriknya yang 
lambat, layanan multimedia inilah yang dapat menjadi sarana untuk merangsang 
pola pikir anak tersebut. 
2. Kendala dalam Pemanfaatan layanan multimedia di Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar. 
Layanan multimedia memang sudah banyak diadakan pada beberapa 
perpustakaan utamanya di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar, 
Kendala dalam pemanfaatan layanan multimedia di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 
Makassar yaitu kurangnya sarana dan prasarana untuk pemustaka dan juga tenaga 
pustakawan yang masih kurang pengetahuannya mengenai layanan teknologi. 
Untuk mengetahui yang lebih jelasnya peneliti akan membahas beberapa jawaban 
berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada informan terkait kendala apa saja yang di hadapi dalam 
pemanfaatan layanan multimedia yang dilakukan di perpustakaan Sekolah Luar  
Biasa Negeri 2 Makassar. 
 Berikut hasil wawancara dengan Pak Abdul Rahman sebagai wakil kepala 





“Masalah yang ada di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar 
yaitu masih sangat kurangnya jumlah perangkat berbasis multimedia hal 
ini mengakibatkan guru-guru dituntut untuk membuat alat peraga dari 
kreatifitas sendiri, di samping itu pengadaan fasilitas layanan multimedia 
yang cukup mahal mengakibatkan kurangnya dana untuk membeli 
perangkat multimedia tersebut karena selama ini bantuan yang selalu ada 
hanyalah berupa buku-buku saja” (Abdul Rahman 18 Juni 2019). 
  Selanjutnya Pak Amirullah Baddu sebagai Penanggung jawab perpustakaan  
sekolah mengemukakan bahwa: 
”Masalah yang kami hadapi di samping belum cairnya dana dari provinsi, 
kami juga terkendala dengan pustakawan yang mengolah perpustakaan di 
Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar di karenakan minimnya 
keterampilan dalam meguasai perangkat multimedia tersebut, sebenarnya 
kami dulunya memiliki tenaga ahli dalam megoperasikan sistem layanan 
multimedia akan tetapi pegawai tersebut melanjutkan studynya sehingga 
kami sulit mencari tenaga ahli dalam bidang ilmu perpustakaan. Hal inilah 
merupakan suatu masalah yang ada di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar” (Amirullah Baddu 14 Juni 2019). 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Abdul Rahman dan Amirullah, 
peneliti menyimpulkan bahwa kendala yang ada dalam pemanfaatan layanan 
multimedia di perpustakaan Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar yaitu kurangnya 
fasilitas perangkat layanan multimedia yang disediakan bagi setiap kondisi 
penyandang disabilitas. Selain itu, dana anggaran yang ada di Sekolah Luar  Biasa 
Negeri 2 Makassar tidak mampu membenahi secara menyeluruh perangkat yang 
berbasis multimedia serta tenaga pustakawan yang di harapkan mampu menjalankan 
perangkat berbasis multimedia itu belum terlalu menguasai perangkat tersebut. 
  Adapun hasil wawancara dengan Ibu Sitti Hadirah sebagai guru Sekolah Luar  
Biasa Negeri 2 Makassar yaitu: 
“Tidak semua siswa dapat mengakses layanan multimedia di karenakan 





dalam menjalankan perangkat tersebut contohnya penyandang tuna daksa 
(autis), penyandang tuna daksa itu memiliki kekurangan yaitu sistim 
psikomotoriknya yang lemah dan mengakibatkan tidak dapat menjalankan 
mengakses layanan multimedia tersebut” (Sitti Hadirah 14 Juni 2019). 
  Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Sitti Hadirah, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa kendala dalam pemanfaatan layanan multimedia di Sekolah Luar  
Biasa Negeri 2 Makassar tidak hanya di sebabkan oleh kurangnya fasilitas dan 
anggaran sekolah saja melainkan kendala itu bisa juga datang dari siswa karena 
penyandang disabilitas memiliki kekurangan yang berbeda-beda. Peneliti juga 
menyimpulkan bahwa penyandang disabilitas tidak bisa dipaksakan dalam 



















Berdasarkan hasil interpretasi data dari hasil observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti kepada informan mengenai pemanfaatan layanan 
multimedia di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan layanan multimedia bagi penyandang disabilitas di perpustakaan 
Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar telah dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, 
hal ini dapat di buktikan dengan dimanfaatkannya sarana dan prasarana yang telah 
disediakan  seperti komputer dan proyektor yang telah di gunakan oleh siswa dalam 
mengakses informasi melalui media audio visual, selain itu ada pula penerapan 
layanan yang berguna untuk merangsang pola pikir dan daya psikomotorik anak. 
2. Kendala dalam pemanfaatan layanan multimedia yaitu sarana dan prasarana layanan 
yang ada masih sangat terbatas karena jumlah komputer  yang di miliki perpustakaan 
Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 Makassar tidak sebanding dengan jumlah pemustaka 
yang sering berkunjung ke perpustakaan, perpustakaan di Sekolah Luar  Biasa Negeri 
2 Makassar juga sementara ini belum memiliki pustakawan yang terampil dalam 
bidang teknologi berbasis multimedia. Hal ini juga merupakan kendala bagi 
perpustakaan yang memiliki layanan multimedia karena tidak di barengi dengan 







B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang pemanfaatan layanan 
multimedia bagi penyandang disabilitas di Sekolah Luar  Biasa Negeri 2 
Makassar di atas maka yang menjadi saran peneliti antara lain yaitu: 
1. Pustakawan atau pengelola perpustakaan seharusnya dituntut memiliki 
disiplin ilmu tentang ilmu perpustakaan 
2. Fasilitas layanan multimedia yang ada di perpustakaan harusnya di benahi 
dengan baik sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemustaka 
3. Fasilitas yang disediakan harus sesuai dengan kondisi yang disandang oleh 
para siswa-siswi. 
Dari beberapa saran di atas diharapkan pihak sekolah untuk lebih membenahi 
perpustakaan khususnya pada layanan multimedia dan diharapkan juga ada pelatihan 
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Gambar 1: Wawancara dengan Pak Abdul Rahman Sebagai Wakil Kepala 
Sekolah SLB 2 Makassar. 
 








Gambar 3: Wawancara dengan Ibu Nurlina Sebagai Pustakawan. 
 








Gambar 5: Siswa yang mengakses Layanan Multimedia. 
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